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Abstrak 

Kegiatan sosialisasi pemanfaatan molding lilin aromaterapi karakter dimaksudkan 
sebagai upaya stimulus kegiatan berwirausaha ABK dalam konteks memberikan 
opsi produk bernilai ekonomis yang dapat dipasarkan pada platform-platform 
digital. Peserta kegiatan berjumlah 25 orang yang terdiri dari siswa-siswi ABK 
sebanyak 17 orang, tenaga pendidik dan tenaga kependidikan sebanyak 8 orang, 
yang dilaksanakan di SLB B-C Bina Karya Insani, Pondok Bambu, Jakarta Timur. 
Bentuk kegiatan berupa sosialisasi esensi berwirausaha dan sosialisasi 
pemanfaatan molding lilin aromaterapi karakter dalam konteks menghasilkan 
produk spesifik yang bernilai ekonomis dan layak dipasarkan pada platform-
platform digital. Pada proses sosialisasi tersebut, dilakukan wawancara secara 

acak kepada peserta terkait respon mereka terhadap esensi kegiatan 
berwirausaha dan kontribusi molding lilin aromaterapi karakter. Berdasarkan data 
wawancara tersebut, 61,11% siswa ABK beranggapan bahwa kegiatan 
berwirausaha merupakan kegiatan yang sangat penting mereka lakukan. 77,78% 
siswa ABK beranggapan bahwa produk tersebut sangat cocok dijadikan sebagai 
salah satu opsi produk yang dapat dipasarkan pada platform digital, sementara itu 
100% tenaga pendidik dan tenaga kependidikan beranggapan bahwa lilin 
aromaterapi karakter sangat cocok dijadikan sebagai salah satu produk wirausaha 
yang dapat dipasarkan pada platform-platform digital. Dalam konteks optimalisasi 

pemanfaatan molding, dibutuhkan sosialisasi dan pelatihan terstruktur serta 
berkesinambungan agar kontribusi molding dapat ditingkatkan. 

Kata Kunci: ABK; molding; lilin aromaterapi karakter 

Abstract 

The socialization activity of the use of character aromatherapy candle molding is 
intended as an effort to stimulate the entrepreneurial activities of ABK in the 
context of providing options for economically valuable products that can be 
marketed on digital platforms. The participants of the activity numbered 25 people 
consisting of 17 ABK students, 8 educators and education personnel, which was 
carried out at SLB B-C Bina Karya Insani, Pondok Bambu, East Jakarta. The form 
of activity is in the form of socialization of the essence of entrepreneurship and 
socialization of the use of character aromatherapy candle molding in the context 
of producing specific products that have economic value and are worthy of being 
marketed on digital platforms. In the socialization process, random interviews were 
conducted with participants regarding their responses to the essence of 
entrepreneurial activities and the contribution of character aromatherapy candle 
molding. Based on the interview data, 61.11% of ABK students think that 
entrepreneurial activities are very important activities for them to do. 77.78% of 
ABK students think that the product is very suitable to be used as one of the 
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product options that can be marketed on digital platforms, while 100% of educators 
and education personnel think that character aromatherapy candles are very 
suitable to be used as one of the entrepreneurial products that can be marketed 
on digital platforms. In the context of optimizing the use of molding, structured and 
continuous socialization and training are needed so that the contribution of 
molding can be increased. 

Keywords: ABK; molding; lilin aromaterapi karakter 
 
 

PENDAHULUAN 

Pada era ini, Anak Berkebutuhan 

Khusus (ABK) telah diakomodasi 

secara luas dalam konteks 

pelibatannya pada berbagai sektor 

kehidupan sosial bermasyarakat baik 

secara langsung maupun tidak 

langsung. Secara khusus pada sektor 

ekonomi, ABK telah diberi fasilitas yang 

cukup luas untuk mengambil peran 

sebagai bagian dari perkembangan 

ekonomi tersebut. Perkembangan 

digital sejatinya menjadi wadah yang 

sangat fleksibel bagi ABK dalam 

menerapkan keterampilannya untuk 

menghasilkan berbagai produk yang 

bernilai ekonomis dan layak dipasarkan 

pada platform-platform digital. Melalui 

fleksibilitas tersebut, kontribusi ABK 

akan semakin luas dimana kreativitas 

dan inovasi yang mereka hasilkan 

dapat menjadi sumber pendapatan 

baru yang secara langsung 

berkontribusi pada peningkatan 

produktivitas ABK itu sendiri. Dengan 

produktivitas yang semakin baik, peran 

ABK akan semakin meningkatkan 

dimasyarakat dan kontribusinya akan 

semakin besar. Dalam konteks 

produksi suatu produk bernilai 

ekonomis, ABK memiliki kelebihan 

dalam konteks konsentrasi akan 

produksi suatu produk yang diproduksi 

sesuai keterampilan yang dimilikinya. 

Dengan terfokusnya produk yang 

dihasilkan, proses pemasaran akan 

semakin mudah dan sumber daya yang 

dimiliki tidak harus besar dan 

cenderung dapat dipantau oleh ABK itu 

sendiri (Sofiati, dkk., 2021; Nur, dkk., 

2023; Zahro, dkk., 2023). Karakter 

produk yang dihasilkan tentu akan 

berbeda dengan produk lain yang 

sejenis mengingat produksinya yang 

didasarkan pada keterampilannya 

sendiri. 

Dalam konteks jangkauan pasar, 

produk ABK yang digolongkan sebagai 

wirausaha skala kecil akan terhindar 

dari persaingan dengan produk-produk 

skala besar. Posisi yang jelas tersebut 

akan membantu ABK dalam 

menentukan jangkauan konsumen dari 

produk yang dihasilkan. Dengan 

adanya kejelasan dalam jangkauan 

pasar maka ABK dapat menentukan 
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karakteristik produk yang dihasilkan 

secara mandiri yang berpengaruh pada 

biaya produksi yang rendah. Biaya 

produksi yang tidak tinggi tentu akan 

berpengaruh pada modal yang harus 

disediakan oleh ABK dalam 

memasarkan produk yang dihasilkan. 

Kondisi tersebut tentu akan 

mengurangi faktor penghambat 

kegiatan wirausaha yang dilakukan 

oleh ABK (Dwitama, dkk., 2023; Fiati & 

Kurniati, 2023; Waty & Giatman, 2024). 

Oleh sebab itu, maka dibutuhkan 

berbagai upaya dalam menstimulus 

ABK untuk menghasilkan produk-

produk bernilai ekonomi dan dapat 

dikembangkan sebagai produk 

wirausaha dalam konteks kontribusi 

ABK pada sektor perekonomian. 

Kegiatan-kegiatan dalam bentuk 

pelatihan dan/atau sosialisasi tentu 

menjadi salah satu kegiatan relevan 

yang harus dilakukan agar 

keterampilan ABK dapat ditingkatkan 

sehingga keterampilan-keterampilan 

yang dimiliki dapat menjadi modal 

utama dalam menghasilkan produk 

bernilai ekonomis. Selain itu, kegiatan-

kegiatan dalam bentuk sosialisasi 

menjadi salah satu kegiatan penting 

dalam upaya stimulus pengetahuan 

ABK akan pentingnya kegiatan 

berwirausaha serta pengetahuan akan 

bentuk-bentuk kontribusi yang dapat 

mereka lakukan pada sektor ekonomi. 

Kegiatan sosialisasi menjadi salah satu 

kegiatan utama dan kegiatan dasar 

yang harus dilakukan agar ABK dapat 

terstimulus untuk berkontribusi pada 

sektor wirausaha serta mampu 

menyadari kontribusi-kontribusi yang 

dapat mereka lakukan sesuai 

keterampilan yang dapat mereka 

kembangkan maupun keterampilan-

keterampilan yang telah mereka miliki 

(Tamansa, dkk., 2023; Peronika, dkk., 

2023; Harefa, dkk., 2023). ABK dengan 

berbagai karakteristiknya tentu 

membutuhkan upaya khusus dan 

berkesinambungan dalam upaya 

stimulus kontribusi mereka pada 

kegiatan berwirausaha terutama dalam 

konteks pengadaan bahan baku 

produksi dan kegiatan produksi hingga 

pengemasan produk yang telah 

dihasilkan. Sosialisasi akan pentingnya 

tahapan tersebut menjadi salah satu 

kegiatan wajib dan mendasar yang 

harus dilakukan secara 

berkesinambungan dan terstruktur. 

Salah satu opsi produk wirausaha 

yang dapat dikembangkan oleh ABK 

yakni produk lilin aromaterapi karakter 

(Shofi, 2019; Al Fatina, dkk., 2021; 

Melviani, dkk., 2021; Harjanti, 2023). 

Produk lilin aromaterapi ini dapat 
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dilakukan pada skala kecil dan 

produksinya dapat dilakukan di rumah. 

Bahan baku yang dapat diperoleh 

secara bebas pada marketplace dan 

tidak berbahaya menjadi salah satu 

nilai lebih dari proses produksi lilin 

aromaterapi ini. Dari sisi peralatan 

produksi, kegiatan produksi lilin 

aromaterapi karakter hanya 

membutuhkan alat-alat sederhana dan 

merupakan alat-alat dapur yang sering 

dimanfaatkan pada kehidupan sehari-

hari dan dapat diperoleh secara bebas 

dipasaran. Fleksibilitas ketiga elemen 

yang menjadi faktor utama proses 

produksi ini menjadi salah satu 

indikator penting akan potensi lilin 

aromaterapi karakter sebagai opsi 

produk wirausaha yang dapat 

dieksplorasi oleh ABK. Proses produksi 

yang tidak menuntut keahlian khusus 

menjadi salah satu indikator relevansi 

produk ini dengan produk-produk yang 

dapat dikembangkan oleh ABK sebagai 

produk wirausaha. Pemasaran yang 

dilakukan pada skala kecil akan 

memperjelas jangkauan pasar produk 

dan dapat terhindar dari persaingan 

dengan produk-produk yang 

dikembangkan dengan skala besar. 

Indikator-indikator utama tersebut 

menjadi elemen penting yang 

memperkuat potensi lilin aromaterapi 

karakter sebagai salah satu opsi 

produk wirausaha yang dapat 

dieksplorasi oleh ABK sebagai produk 

wirausaha bernilai ekonomis yang 

dapat dipasarkan pada platform-

platform digital. 

METODE 

Kegiatan PkM dilaksanakan pada 

23 September 2024 di SLB B-C Bina 

Karya Insani, Pondok Bambu, Jakarta 

Timur. Peserta PkM berjumlah 25 

orang yang terdiri dari tenaga pendidik 

dan tenaga kependidikan sebanyak 8 

orang dan siswa ABK sebanyak 17 

orang. Objek PkM yakni molding lilin 

aromaterapi karakter yang telah 

dikembangkan sebelumnya. Bentuk 

kegiatan berupa sosialisasi 

pemanfaatan molding yang dapat 

menghasilkan berbagai karakter lilin 

aromaterapi yang sesuai dengan 

molding yang telah dikembangkan. 

Selama kegiatan berlangsung, 

dilakukan wawancara acak terkait 

persepsi tenaga pendidik, tenaga 

kependidikan, dan siswa ABK terkait 

kegiatan wirausaha dan potensi lilin 

aromaterapi karakter sebagai salah 

satu produk wirausaha yang dapat 

mereka kembangkan. Selain itu, 

dilakukan wawancara acak kepada 

peserta PkM terkait pentingnya 

berwirausaha dan potensinya di era 

digital. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan sosialisasi pemanfaatan 

molding lilin aromaterapi karakter 

dilaksanakan di SLB B-C Bina Karya 

Insani, Pondok Bambu, Jakarta Timur. 

Peserta PkM berjumlah 25 orang yang 

terdiri dari tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan sebanyak 8 orang dan 

siswa ABK sebanyak 17 orang. 

Kegiatan tersebut dimaksudkan 

sebagai upaya stimulator kegiatan 

berwirausaha ABK dimana lilin 

aromaterapi karakter sebagai salah 

satu opsi yang dapat dikembangkan 

menjadi produk bernilai ekonomis yang 

layak dipasarkan pada platform-

platform digital. 

 

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan 

Sosialisasi Pemanfaatan Molding Lilin 

Aromaterapi Karakter 

Kegiatan sosialisasi difokuskan 

pada siswa-siswi ABK di SLB B-C Bina 

Karya Insani, namun tenaga pendidik 

dan tenaga kependidikan juga turut 

dilibatkan pada kegiatan tersebut. Pada 

kegiatan sosialisasi dilakukan 

wawancara acak kepada peserta yang 

terdiri dari tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan serta siswa-siswi ABK 

SLB B-C Bina Karya Insani. 

Wawancara dilakukan kepada siswa-

siswi ABK terkait persepsi mereka 

terhadap esensi kegiatan berwirausaha 

seperti pada Gambar berikut. 

 

Gambar 2. Esensi Berwirausaha bagi 

ABK 

Berdasarkan Gambar 2, 61,11% 

siswa ABK beranggapan bahwa 

kegiatan berwirausaha merupakan 

kegiatan yang sangat penting mereka 

lakukan. Beberapa diantara siswa 

beranggapan bahwa dengan adanya 

produk yang dapat diperjual-belikan, 

maka mereka merasa tidak membebani 

orang tua terlalu banyak. Dengan 

adanya produk yang dapat dipasarkan, 

ABK beranggapan bahwa mereka 

mampu berkontribusi dikeluarga secara 

khusus dari segi ekonomi. 

Selain esensi kegiatan berwirausaha, 

juga dilakukan wawancara terkait 

potensi lilin aromaterapi karakter 

sebagai produk bernilai ekonomis yang 

61.11%
11.11%

27.78%

Esensi Berwirausaha

Sangat Penting Penting Tidak Merespon
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dapat mereka pasarkan seperti pada 

Gambar berikut. 

 

Gambar 3. Potensi Lilin Aromaterapi 

Karakter sebagai Produk Wirausaha 

Berdasarkan Gambar 3, 77,78% 

siswa ABK beranggapan bahwa lilin 

aromaterapi karakter yang diproduksi 

dengan molding yang telah dibuat 

sangat layak dijadikan sebagai opsi 

produk wirausaha yang dapat mereka 

pasarkan. Sementara itu, 100% tenaga 

pendidik dan tenaga kependidikan 

beranggapan bahwa lilin aromaterapi 

yang diproduksi dengan memanfaatkan 

molding yang telah dibentuk dengan 

berbagai karakter sangat layak 

dijadikan sebagai opsi produk 

wirausaha yang dapat dipasarkan 

termasuk pada platform-platform 

digital. Siswa, tenaga pendidik, dan 

tenaga kependidikan di SLB B-C Bina 

Karya Insani beranggapan bahwa 

pemanfaatan molding akan 

menghasilkan produk spesifik yang 

dapat dikembangkan menjadi produk 

unggulan mereka. Oleh sebab itu, 

tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan berharap akan adanya 

kegiatan lanjutan dari kegiatan yang 

telah dilakukan khususnya terkait 

peningkatan kualitas produk yang 

dihasilkan. 

SIMPULAN  

Kegiatan sosialisasi pemanfaatan 

molding lilin aromaterapi karakter dapat 

menstimulus ABK dalam menghasilkan 

produk bernilai ekonomis yang dapat 

dipasarkan pada platform-platform 

digital. 61,12% siswa ABK merasa 

bahwa kegiatan berwirausaha 

merupakan kegiatan yang sangat 

penting bagi mereka, siswa ABK 

beranggapan bahwa dengan adanya 

kegiatan wirausaha mereka merasa 

tidak hanya menjadi beban orangtua 

saja. Terkait potensi lilin aromaterapi 

karakter sebagai opsi produk 

wirausaha, 77,78% siswa ABK 

beranggapan bahwa produk tersebut 

sangat cocok dijadikan sebagai salah 

satu opsi produk yang dapat 

dipasarkan pada platform digital, 

sementara itu 100% tenaga pendidik 

dan tenaga kependidikan beranggapan 

bahwa lilin aromaterapi karakter sangat 

cocok dijadikan sebagai salah satu 

produk wirausaha yang dapat 

dipasarkan pada platform-platform 

digital. Oleh sebab itu, kegiatan-

77.78%

16.67%

5.55%

Potensi Lilin Aromaterapi Karakter 
sebagai Produk Wirausaha

Sangat Layak Layak Tidak Merespon
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kegiatan dalam bentuk sosialisasi yang 

relevan harus dilakukan secara 

terstruktur dan berkesinambungan agar 

stimulus kegiatan berwirausaha ABK 

dapat dilakukan secara sistematis. 
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